BAB 1

PENDAHULUAN

&. Latar Belakang

Eonstruksi jslan yang dibangun pemerintsh dewsasa ini
kebanyakan mempergunakan perkerasan yang fleksibel, wvaitu
konstruksi beton aspal. Jalan ysng menggunakan perkerasan
beton aspal, karakteristiknya banyak dipengaruhi oleh
bahan campuran dan cars pernanganannya, yaitu pada sasat
pencampuran (Mixingl bahan dan pemadatan dilapangan.

Bahan perkerasan beton aspal merupaksn campuran
nerata  antara  agregat dan  aspal. Agregat yang umunmn
digunakan di Indonesia adslah agregat alsm dan agregat
pecah (crushed stone}. Agregat alam pada ununnya
berbentuk bulat (rounded), sedang sgregat pecah vyang
bersudut (angular). Agregat merupakan kompenen utama
lapisan perkerasan Jjalan yang mengandung 860% -~ 95%
berdasarkan prosentasi berat campuran, sehingga dapst
nemberikan daya dukung, keawetan dan mutuy vang besar bagi
beton aspsl. Agregat terdiri dari agrégat kasar, agregat
halus dan filler. Agregat yang lebih kecil mengisi rwang
antara agregat yang lebih besar, membentuk susunan
gradasi yang rapat dengan rongga pori vang sangat kecil.
Aspal menyelimuti permukaan butir-butir adregat sebagai
lapisan tipis dan sebaglian lagi mengisi rongga pori antar
agregat. GSebagai bahan perekat, kadar aspal yang tinggi
mengakibatkan kelenturan (fleksibility) dan durabilitas

vang baik tetapi tidak demikian dengan stabilitas dan




kekesatan (skid resistance}. Dengen demikian harus
ditentukan campuran sntars sgregat dan aspsl seﬁptimal
mangkin sehingga menghasilkan lapissn beton sspal dengsn
kualitas yang sesusi dengan persyarstan.

Faktor vyang sangat mempengsruhi nilai stabilitas
dari beton aspal adalah gaya gesek dalsm dari agregsat .
Gaya gesek dalam merupakan gabungan dari bentnk partikel,
tekstur permukaan partikel, ukuran partikel dan Eradssi.
Permukaan yang kasar serta bentuk agregat vang bersuadut
mempunyai ketahanan gesek lebih besar daripada permuksan
agregat yang halus.

Nilai stabilitas juga dipengaruhi oleh kekustsn
kohesi dari aspal sebagai bahan pengikat. Kekuatan kohesi
akan bertambah sesuai dengan bertambahnya jumlah aspsal
sehingga permukaan agregat terselimuti dengan ratas oleh
lspisan aspal, dan kekuatan kohesi juga bertambah pada
permukasan partikel yangd kasar. Setelah jumlah aspal
mencapai nilasi optimum, penambahan jumlsh aspal akan
berakibat menurunnya kekuatan kohesi yang akhirnya akan
nenurunkan nilai stabilitas.

Berdasarkan pernystaan diatas, agregat yang paling
sesuai digunakan untuk bahan perkerasan jalan adalah
agregat pecah. Akan tetapi pada daerah-daerah yang banyask
terdapat agregat alam, pemilihan jenis agregat =akan
menjadi pertimbangsn terutama dari segi ekononi.

Dalam setiap konstruksi lapis keras lentur selalu

diinginkan dapat memakai aspal sebanyak mungkin, agar




mencapal durabilitas (keawetan =atau daya tahan) yang
naksimum. Bertitik tolak dari massalah ini, maksa akan
dilakukan penelitian tentang pengaruh bentukan batuan dan
Jenis aspal AC 80~70 terhadap campuran beton aspal. Dari
sudut ini akan diamati toleransi yang dapsat dismbil dalam
penggunaan kadar aspal terhadsp campuran beton agpal

dengan agregat batu kapur.

B. Eeaslian Penelitian
Sebelum menentukan judul, dari penelitian terdahu.u
peneliti mengetahui bahwa batu kapur sebsagai F1 dan F2
sudah diteliti oleh peneliti 1lain. Maka Peneliti
mengajukan Jjudul batu kapur sebagai F3 (filler) vyang

belum diteliti oleh peneliti lain.

€. Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk menentukan

1. Besar kadar aspal yang digunakan pads lapis keras
beton aspal dendan menggunakan batu kapur sebagai F3
(filler) dan jenis aspal AC 80~ 70.

2. Membandingkan hasil yang didapat menggunaksn bsaiu
kapur sebagal F3 (filler) dan aspal AC 60 - 70 dengan
hasil didapat Jjika digunakan batu pecah sebagai F3
(Eiller).

Dengan mengetahui hasil-hasil diatas untuk setisp
benda uji, maka dapat diketahui pengaruh jenis agregat
terhadap perilakn campuran beton aspal, yaitn agregat

berasal dari batu kapur.




B. Faedah Penelitism
Dengan penelitian ini diharapksn dapat nemberi
gambaran alternatif penggunaan agregat vang lain selain
batu pecah yang berasal dari batuan sidimentasi pada
lapis perkerasan beton aspal. Manfaat lain yang
diharapkan dari penelitian ini, bila disuatu dsaerah
material batu kapur tersedia cukup banyak, maka dengan

memanfaatkannys akan menghemat biaya yang cukup besar.
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BAB I1I
TINJAUAN PUSTAKA

Bspal

égpal vang Juga disebut bitumen di definisikun
sebagail material berwarna coklat tua hingga hitam vang
bterasal dari Ex Pertamina, semi padat atau padat yang
tersusun dari "asphaltenes” dan "maltenes” dan konsisten-
sinya akan berubah bentuk dengan berubahnya temperatur.

Karakteristik aspal yang dominan pengaruhnya terha-
dap perilaku lapis keras adalah sifat termoplastis dan

gifat keawetan.

Agregst

Agregat adalah sekumpulan butir-butir batu pecah,
pasir atau mineral lainnya baik berupa agregat hasil
pengolahan maupur agregat alam. Pemilihan jenis agregat
vang sesual untuk digunskan pada konstruksi perkersasan
dipengaruhi oleh beberapa faktor, tekstur permukaan,
porositas, kelekatan terhadap aspal dan kebersihan.

Agregat bentuk pecah akan memiliki gaya gesek dalam
(internal friction) yang tinggi dan saling mengunci
(interlock) sehinggs menambsah kestabilan_konstruksi lapis
keras. Guna menghasilkan stabilitas vang tingggi disva-
ratkan bahwa minimum 402 dari agregat tertah#n gsaringan
no.4 mempunysai paling sedikit satu bidang pecah (kerbs
and Walker, 1871). Agregat bentuk pecah, vang butirannya

sejauh mungkin harus mendekati bentuk kubus merupakan




agregat hasil dari mesin pemecah batu (crusher stone)} yang
mempunyai bidang kontak vyang lebih luas, berbentuk

bidang rata sehindda 1iInterlocking / saling mengunci vyang

lebih besar. Dengan demikisn kestabilan yang diperoleh

lebih besar dan lebih tahan terhadap deformasi vang

timbul. Agregat berbentuk pecah ini paling baik diguna-

kan sebagai bahan konstruksi perkerasan jalan.

Butir yang berbentuk bulat kurang dapat saling
mengunci dan mengisi, sedangksn agregat yang berbentuk
pipih atau gepeng akan mudah patah oleh pemadatan ditam-
bah bahwa butir vang lebih halus akan sukar untuk
didorong masuk kebawah butir besar yang terletakh pada

sisl panjang butir tersebut.

Betom Aspal

Menurut Bina Marga pada Petwunjuk Pelaksansan laston
no. 13/pt/B/1983, beton aspal adslah campuran antara
agregat bergradasi menerus (well graded) dan aspal keras
vang dicampur, dihampar dan dipadatkan secara panas dalam
suhu tertentu. Jenis agregat yang dipakai terdiri dari
agregat kasar, agregat halus, dan butiran pengisi (fill-
er}, sedang aspal yang digunakan biasanya dari jenis AC
60-70 dan AC 80-100.

Pembuatan 1lapis Aspal Beton (LASTON) dimaksudkan
untuk mendapstkan suatu lapisan permukaan stan lapis
entara (binder) pada perkerasan jalan raya vang mampi
memberikan sumbangan daya dukung vang terukur serta

berfungsi sebagai lapisan kedap air yang dapat melindungi .




konstruksi di bawahnya.
Kriteria campuran yang harus dimiliki oleh campursn

aspal beton adalah

Stabilitas (stability)

Stabilitss adalah ketshanan suatu lapis keras untuk
Lidak berubal bentuk melawsn deformesi yang diskibatkan
oleh beban lalulintas. Bebersapa faktor yang mempengaruhi
stabilitas adalah friction, cohesion dan inertis. Sustin
lapis kerss mewmpunyai stabilitas yang tinggi apabils
ketiga faktor tersebut tinggi.

Friection dari Lkelompolk batusn {aggregsate mass )
tergantung pads interpsrticle friction serta daya lekat
(mass viscosity) dari mspalnya. Interpsrticle Ffriction
dari batuan merupakan gabungan dari faktor-faktor vyang
terdapsat dalsm batuan itu, vaitu partiecle surface
texture, particle shape, void ratio. particle gradation
dan mineraloginvs.

Kohesi dipengarvhi oleh faktor-~faktor sifat rheolagy
gradasi agregat, kepadatan, adhesi antar aspal dan
batuan. S5ifsat rheology vaitu gifat aspal tersebut
dipengaruhi oleh jangka waktu pembebansan (time of
loading)}. Apabila mendapatkan pembebsanan dengan jangka
waktu vyang cepat, akan bersifat elastis, tetapi Jika
jangka waktu pembebsnan lambat akan bersifat viscous.
Sedang adhesi sntara aspal dan batuasn dipengaruhi oleh
faktor surface texture, surface c¢oating, surface ares,

porositas, resktifitas kimiawi. Menurut krebs dan Walker,
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. Fleksibilites (Flexibilityp)
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mengalami keretakksn. intnk meningkatkan kelenturan




pemakaian agregat dengsn gradasi terbuks sangst sesusi
tetapi dengan pemakaian agregat bergradasi terbuka dide-
patkan stebilitas kurang baik daripada gradasi rapst,
sehingga dalam hal ini perlu diadakan penyesuaian. 51fat
aspal, terutamsa daktilitasnys sangst menentukan kelentu-
ran perkerasan. Aspal yang mempunyai nilai daktilitas
rendah, dalam campuran perkerasan akan menghasilkan

perkerasan yang fleksibelitas rendah pula.

Kekesatan (Skid Resistance)

Kekessatan asdalah kemampuan dari permukasan perkerasan
untuk wmemperkecil kemungkinan terjsdi  roda kendaraan
selip saten  tergelincir terutama pada waktu permukasn
basah., Permukan perkerasan yang kasar mempunyai kekesatan
yang 1lebih baik daripada permukan yang halus. Tetapi
permukaan vang terlalu kasar menimbulkan gangguan kenya-
nsnan akibat bunyil yang timbul pada gesekan sntara ban
dengan permukan jalan. sehingga ban menjadi cepat auos.
kekesatan yang balk diperoleh dengan surface texture
vang kasar. Permukasn mengalami bleeding, kekesatannya
menjadi rendah. Oleh karenz itu kadar aspal yang cuhkup
serta mesih tersediasnys rongga udara (3-35%) untuk pemuzi-
an aspal akan membantu tercapainya nilail kekesatan yang

optimum (The Asphalt Institute. 1883).

Kenudahan pekerjaan (Norkability)
Workahility =adalah mudahnya campuran perkerasan

untuk dibhamparkan dan dipadathkan sehingga memperoleh




hasil vyang sesuai kepadatan yang diharapkan. Kemudahan
ini penting artinya, karena pada perkerassn penghamparsn
dan pemadatan dituntut waktu vang tepat, nengingat
sangat pentingnya suhu minimum pada saat pemadatan.
Apabila pemilihan bahan dan pencampurannya sesuai dengan
rencana, bilasanya pekerjaan penghamparan dan pemadatsn

akan berjalan dengan lancar.

Bate Eapar

Batu hapur adalah batu sedimen yang terjadi karenas
proses pengendapan, merupakan bahan yang terbentuk lebih
dahnlu dan diendapkan disuatu tempat. Batu kapur bisa
merupakan batu pecah yang diproses pemecahannya terlebih
dghulu. Batu pecah yang berbentuk angular nempunyai
banyak sudut, sehingga susunan gradasinyapun tidak mudah
terlepas dan mempunyai permukaan yang lebih luas dari
pada batu slam yang rata-rata berbentuk bulat (rounded).

Komposisi kimia bsatu kapur yang dipakai sesuai dengan

Tabel.2Z.1.

Tabel.2.1. Komposisi Kimia Batu Kapur
Ko Jenis Pengujian Hasil Uji Persyaratan Sat
1. pH 8,8 - °D
z. SD,42- D,12 - %
3. | $i0, 4,83 - X
4. Yang tidalt larut .

dalam HC1 14,00 - 4

5. | Fe,04 0,43 E X
6. 81,04 0,02 : X
7. | Ry04 0,45 -~ %
B. Cc1- 0,17 - %
9. Cal 72,75 - %

Sumber : Departemen Pekerjassan Umum Badan Penelitian dan
Pengembangan PO Pussat Penelitian dan
Pengembangan Jsalan.
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BAB III

LANDASAN TEORI

Perkersssm Jalam

mPerkerasan Jalan adalah sustu struktur vyangd menerima
beban dari lalnlintas kemudian menyebarkan beban
tersebut, baik ke arah horisontal maupun vertikal dan
akhirnya meneruskan beban kepada tansh dasar sehingga
tanah dasar tidak menanggung beban seluruhnys dan. beban
tidak melampsui daya dukung tanah dasar. Lapis perkerasan
suatu jalan terutama dapat terdiri dari batuan dan bahan
pengikat. Bahan batuan dapat terdiri dari berbagai fraksi
batuan yang direncanakan sedemikian sehinggs memenuhi
persyarastan yang ditentukan. Secara umun konstruksi

perkerasan jalan dibagi menjadi 2 (dua)jenis yaitu

Perkerzsan lemtur (flexible psvememt )

Perkerasan lentur adalah perkerasan. yang apabils
dilewati beban lalulintas akan kembali dalam keadasan
semula dan tidak skan mengalami retak. Perkerasan ini
terdiri dari bahan batuan dari berbagai fraksi. membentuk
gradasi batuan yang sesuai dengan persyaratan dasn diikat
oleh bshan pengikat aspal. Perkerasan lentur terdiri dari
beberapa lapis yaitu lapis perkerasan bawah (sub-base)
terletak langsung diatas permukaan tanah d;sar (sub-
grade} yang telah dipersispkan, kemudian diatasnys sdsalah
lapis perkerasan atas (base). Lapisan yang berhubungan

dengan roda kendaraan yang terletak paling atas adalsh
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1. Agregst
Berdasarkan proses pengolahannya agregat yang digu-
nakan pada perkerasan lentur dapat dibedakan menjadi tiga

Jenis yaitu : agregat alam (natural agregate), agregat

dengan proses pengolahan (manufacture agregate), agregat

buatan.

a) Agregat alam (natursl aggregate}, yaitu agregat vang
terbentuk melalui proses erosi dan degradasi. Bentulk
partikel dari agregat alam ditentukan dari proses
pembentukannya. Aliran air sungsi membentuk partikel-
partikel bulat dengan permukaan yang licin. Degradasi
agregat dibnkit-bukit membentuk partikel-partikel yvang
bersudut dengan permouokaan yang kasar. Berdasarkan
tempat asalnya agregat alam dapat dibedakan atas
pitrun vaitu agregat yang diambil dari tempat terbuka
di alam dan bankrun yaitu agregat yvang berasal dari
sungal atau endapan sungai.

b) Agregat dengan proses pengolahan (manufavture
aggregate), yaltu agregat yvang melalui proses pemeca~l
han terlebih dahulu supays diperoleh bentuk partikel
bersudut (diusahakan berbentuk kubus), permukaan
partikel kasar sehingga mempunyai gesekan yang baik,

gradasi sesual vang diinginkan
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Tahel 3.1. Spesifikasi Gradesi Agregnt wntok Beton Aspal

Saringan (mm) % Lolos Saringan

19,10 100

12,70 a0 - 100
8,52 70 - a0
4,76 50 - 70
2,38 35 - 50
0,59 18 - 29
0,279 13 - 23
0,149 8 - 18
0,074 4 - 10

Sumber : Laston No.l13/PT/B/1983
Tabel 3.2. Spesifikasi Bahan Pengisi (filler) Betom Aspal

Saringan (mm) X Lolos Saringan
0,590 100
0,279 85 - 100
0,149 90 - 100
0,074 70 - 100

Sumber : Laston No.13/PT/B/1983
Dalam penelitian ini gradasi asgregat untuk beton
aspal dibagi menjadi 3 (tiga) yaitu
Fraksi (FI) : lolos saringan 18,1 mm ,tertahan 12,7 nm,
9,52 mm, 4,76 mm
Fraksi (F2) : lolos saringan 4,76 mm, tertahan 2,38 nm,
0,58 mm
Fraksi (F3) : lolos saringan 0,59 mm, tertahan 0,279 mn,

0,149 mm, 0,074 mn, PAN

.B. Rebersihan

Agregat yang mengandung partikel-partikel vang dapat
mengurang: daya lekat terhadap batuan misalnya seperti
1umpur, tumbuh-tumbohan dan sebagainya harus disingkir-

kan. Gumpalan-gumpalan lempung pada agregat maksimum

0,25 %.
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C. Kekuatan dan Kekerasan

Agregat dalam campuran lapis keras-memegang peranan
utama dalam mendnkung stsbilitas, oleh karena ito, agre-
gat harus kuat dan keras sehingga tidak hancur atan pecah

oleh pengaruoh mekanis ataupun kimia.

D. Bentuk dan Tekstur Permuhkaan

Bentuk dan tekstur agregat menpengaruhi stabilitas
dari lapis perkerasan yang dibentuk cleh agregat terse-'
bgt.l Kemampuan saling mengunci batuan yang tinggi akan
menghasilkan kestabilan yang lebih besar dan lebih tahan

Qerhgdgp_deformasi vang timbul.

Tekstur permukan dari batuan dapat dibagi menjadi 3

(tiga) macam, yaitu

1) Batuan kasar (rough), memberikan Jnternal friction,
shid resistence serta lekatan aspal yang baik pada
¢ampuran perkerasan. Biasanys batu pecah mempunyai
surface texture ysng kasar.

Z) Batuan halus (smooth}, mudah dilapisi aspal, tetapi
internal friction dan lekatannya kurang baik diband-
ingkan dengan batuan kasar.

3) Batuan mengkilat (polished), mnemberikan internal

friction yang rendah sekali dan sulit dilekati aspal.

Aspal

Aspal yang umum juga disebut bitumen didefinisikan
sebagal material berwarna coklat tua hingga hitsm, seni

padat satauw padst yang tersusun dari “asphaltenes™ dan
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"maltenes” dan konsistensinya (viskositasnya) akan beru-
bbah dengan berubahnya temperatur. Karakteristik aspal
vang dominan pengaruhnya terhadap perilaku lapis kerss

adalah sifat termoplastis dan sifat keawetan.

A. Pengaruh Temperatur

Aspal termasuk bahan yang termoplatis karena konsi-
sensinya akan berubsh-ubah sesuai dengan temperaturnya.
Pada suhua tinggi viskositas aspal rendah sehingga mampu
menyelimuli batuan secara merata (pada campuran hot mix).
Tetapi apabila pemanasan herlebihan aksn membuat molekul-
molekul yang ringan menguap sehingga dapat merusak sifat
aspal yaitu aspal cepat mengeras. Sebaliknya dengan
pemanasan yvang kurang, viskositas aspal tinggi (kental),
aspal tidak mampu menvelimonti batuan secara meratsa
sehingga dsya ikat (adhesinys dengan batusan menjadi
kurang dan penyverapan oleh batuan juga kurang. Hal ini
nemudahkan stripping process.

Untuk menghasilkan lapis keras yang memennhi syarat,
maka fase-fase konsistensi saat pelsksanaan Laston
No.13/FT/B/1883. Masing-masing temperatur adalah sebagsai
berikut
1. Agregat dipsnaskan maksimum 175°C.

Z. Temperatur aspal = temperatur agregat, dengsn perbe-
daan maksimum 15°C.

3. Temperatur pencampuran ditentukan oleh jenis aspsal.
Untuk AC 80-70 : 130°C - 1685°C

4. Temperatur pemadatsn awsl minimam 110°C
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4. Thixotropy

Thixotropy adalah kenaikan viskositas aspal seiring
dengan bertambahnya umur aspal. Tetapi dengan suatu
pembebanan vang cukup sifat ini dapat dikurangi pengaruh-
nya.
5. Separation

Sepsration adalah pemindahan bagian-bagian oils,
resin atau asphaltenese sebagai akibat proses absorption
selektif atau pada bagian-bagian tertentu oleh batuan
sehingga berakibst semakin keras atauw lunaknya aspal.
Jadi bila vyang disersp resins atau oilsnya aspal vyang
tertinggal skan mengeras, sebaliknya spabila yang diserap
asphsltenese-nya aspal skan bertambah lunak.
5. Synerisis

Synerisis adalah istilsh yang menunjukkan sadanya
kenampakkan nods-noda pada permukasn aspal. Noda ini
disebabkan oleh terjadinya suatu pembentukan baru dalam
aspal, dan struktur baru tersebut di expose di pe;mukaan
aspal. Struktur yang barn itu umumnya merupakan bagian
vang memiliki berat molekul vang besar, dan bagian ini
menyvebablkan sspal yang dipermukaan nenjadi keras.
Synerisis terjadi dengan ditandai dengan noda-noda padsa

pernukaan aspal dengan warna yang tidak homogen.

Kadar Aspal Dalam Campuran
Aspal dalsm campuran berfungsi sebagai bahan
pendikat antar agregat. Pemberian kadar aspal yang tinggi

akan menghasilkan i1katan vyang baik dalam campursan.
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Sebaliknys bila kadsr aspal terlsalu kecil maks banvak

rongga yang kosong, sehingga campuran kurang rapat.

Kadar saspsl dalsm csmpuran dapast dibedakan dalam
heberapa keadasn, yaitu

1. Keadasn pertams, aspal heanyva sekedar menyelimati
permukaan bukir saja, sehingga daya lekstnya kursng
kuat. Bila ada gays geser maks konstruksi akan .mudsah
terlepas dan menjadi retak-retak.

2. Keadaan kedna, selain menyelimuti butir-butir batuan,
aspal Jugs masih mempunyai cadangan berguna apabila
konstruksi terkena gays geser, maska masih ads =spsl
vang masih dapat menshannya sehingga susunan butir
tidak akan mudah terlepas satu sams lain.

3. Keadsan ketiga, aspal mengisi penuh semus ronggsa,
keadaan ini tidak menguntungkan karena jalan menjadi
licin. Hal 1ini disebabkan karena naiknya sebagian
aspal kepermukaan jalan apabila jalan tersebut terkena
roda kendaraan atau berakibat panasnya sinar matshari.

4. Keadaan keempat, kadar aspal melebihi dari kebutnhan
sehingga batuannya seolah-olah terapung dalam massa
aspal. Keadaan ini menyebabkan kedudukan butiran
menjadi tidak stabil dan mudah tergeser sehingga
apebila terkena gaya vertikal maupun gays horisontul,
konstruksi akan mudah bergelombang.

Tetapi aspal yang berlebihan hinggs diatss nilai
aptimal dapat menimbulkan kerusakan lapis perkerasan

seperti : akibat kegemukan (bleeding), keriting (corruga-
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tion), sungkur ini jelas merugikan, sehinggsa perlu dicsari
kadar aspal optimum. Selain berpengaruh terhadap kekeda-
pan, kadar aspal berpengaruh Jjuga terhadap kekakuan
campuran (stiffness). Ini dapat ditunjukkn dalam gambar
3.1. Hula-mwula kekakuan meningkat dengan bertambahnya
Jumlah aspal, sampai kesdaan maksimum, selanjutnva Jjika
jumlah aspal terus ditambah kekakuan menurun. Kekakuan
campuran maksimum cenderung terjadi pada kadar aspal
optimum

( C.L.Monismith, 1968)

g6 =
95
‘w4 \
§3
& / . \
&2 temp. 68 F
Time of Loading 0.1 sec
€4 Asphalt Type 60-70 pen Asphalt
,12 cement aggregat  gmcHon dense
Zp
S50 55 6o bs Yo %5  Bo &5 o6

Asphalt content percent (by wt of aggregate)
Gambar 3.1. Hubungan Antars Kadar Aspal dan Stiffness
Sumber : Influence of Shape, Size and Surface Texture

on Stiffness and Fatidue Response of Aspahlt
Mixture C.L HMonismith, 1968,

Dalam penelitiannya, Griffith and Ksllas, 1958,

menyimpulkan bahwa
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1. Dengan meningkatnya derajat armgularitas, nilai Mar-—
shall Stability dari beton aspal meningkat pada aspal
optimum.

2. Dengan meningkatnya derajat angularitas dari agregat
halus (fine aggregete), akan menurunkan prosen rongga
antar batuan.

3. Dengan wmeningkatnya derajat angularitas dari agregat
halus akan meningkatkan kadar aspal optimum.

Menurut D.&. Sudarsonc 1984, besarnya kandungan
aspal pada suatu konstruksi beton aspal, sangat
dipengaruhi oleh
1. Luas permukaan butir
2. Kekasaran permukaan butir
3. Penverapan (absorbsi) tiap-tiap butir
4. kKeenceran atau sifat penetrasi dari baban pengikat

(aspalnya). Mak in tinggt pengtrasi (makin encer),
kebutuhan aspal makin sedikit.

5. Cadangan aspal dalam rongga yang dibutuhkan.

Jumiah aspal yang dibutuhkan dalam campuran‘ dapat
dicari antara lain dengan :

1. Teori Luas Permukaan Butir dan Kekasaran Permukaan
Butir (Surface areal.

2. Metode Marshall.

Disini yang digunakan adalah Metode Marshall, vyaitu

dengan penelitian dilaboratorium.
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31 Batm Kppqr
Henurut Departemen Pekerjaan Umum Petunjuk PFPelaksa-
naan Laston No. 13/FT.”B-1883, batu kapur sebagai bahan
pengisi (filler) adalah batu kapur berbutir halus yang
lolos saringan 0,59 mm dimana persentase berat butir yang

lolos saringan 0,074 mm minimam 70X%.
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BAB IV

HIPOTESIS

Bentuk dari susatun sggdredat mempengaruhi dalam campuran
Beton Aspal. Karena abrasi, penyerapan, berat Jjenis dari
aggregatl sangst berpengaruh dalam konstruksi Beton Aspal.

Dalam penelitian ini menggunakan aggregat Batu Kapur
gebagai fraksi TITI dan fraksi ] serta fraksi II dari bato
Fecah. Ditinjau dari Petunjuk PFPelashsansaan Laston S5KBI-
2.4.26. 1887, batn kapur sebagasi bahan pengisi (filler)
dapat digunskan, maka dengan penggunaan batu kapur di dserah
dimana material ftersebut tersedia cukup banyak skan mengun-
tungkan, tetapi masih harus diujikan melalvi penelitian-
dengan tinjauan dari Standar Bina MHarga berupa
Stabilitas
VITH
Flow
%]

YFWA
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BAB V

CARA PENELITIAR

A. Bahan

L.

Asal Bahan

Bahan agregat yang akan dipergunzkan nrtuk
penelitian ini berups batu kapur yang berasal dari daerah
Gunung Kidul. Bshan agregat pecah fang dipergunakan dari
hasil produksi stone crusher wilik PT. Perwita Karya
Yogyakarta ysng diambil dari quarry Clereng, Kulon FProgo.

Bahan aspal diperoleh dari PT Perwita Karya Yogyakarta.

Spesifikasi Bshsan

Persyaratan bahan wenggunakan spesifikassi  seperti
vang telsh ditetapkan pada Petunjuk Pelaksanaan Laston
No. 13,PT B,,1983, Departemen Pekerjsan Umum, Direktorat
Jendral Bina Hargs.

Adapun jenis bshan vang digunaksan yaitu
1. Aspal keras jenis AC 60-70
2. Agregat kassr,
3. Agregat halus

4. Filler, batu kapur

Alat vang Digunskan
FPenelitian dilskuhkan di Laborstorium Jalen Rays
Jurusan Teknik Sipil, Fakuwltus Teknik oipil dan
Perencanaan Universitas Islam lndonesis Yogyakarta.
Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini

adslah
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1. Alat tekan Marshall yang terdiri dari
a. Kepala penekan yang berbentuk lengkung
b. Cincin penguji yang berkapasitsas 2500 kg (500 pound)
dengan  ketelitian 12,5% kg (2% pound) dilengkspi
srlojil penekan dengan ketelitian 00,0001
¢. Arleji penujuk kelelehan dengan pengstur untuk

menanasi ssmpail (200 + 3)°C.

TEo

.“Cﬁﬁggﬁpl_bepda uli berbentuk silinder, diameter 10 cm
(2"} dan tinggi 7,5 cm (3") dengsn dilengkspi dengan
plat stas dan leher sambung

3. Ejeytor, untuk mengeluarkan bhends nji selecgah
dipadatkan.

4. Oven, untuk memanashkan bahan  sampai = ah vang
diinginkan.

9. Alat penumbuk ysng mempunyai r"Qukaan tumbuk ratsa
berbentuk =ilinder, deng-~ oerat 4,536 kg, dan tinggi
Jztuh bebas 45,7 om.

6. Bak perendam (Wa.er batch) dilenghkapi pengatur suyhu
minimum 20°C,

7. Perlengkapan:perlengkapan lain, seperti

a. Panci untuk memanaskan bahan dan campuran.

b. Kompor pemenas dengan kapasitas 1000 watt.

c. Termometer berkapasitas 400°C,

d. Sendok pengaduk.

e. Spatula.

f. Timbangsn dengsn ketelitian 0,1 gr.

€. Sarung tangan ksret.
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h. Kipas angio dan perlengkapan lainnys.

Jalan Penelitian
Persiapan
Bahan-bahar untuk penelitian yang terdiri dari
agregat batn alam gserts aspal, sebelum digunakan untuk
campursn, dilakukan pengujian zwal terlebih dahulu untuak
nengetahul sifst-sifat bahan, apakah memennhi syarat atan
tidak. Pengujisn ini dilskukasn menuruvt metode AASHTO dan
ASTHM .
iIntuk bsahan agregat dilakukan pengujian sebagai
berikut
1. pemeriksasn keausan dengan mesin Los Angeles
2. pemerikssan kelekatan Lerhadap aspal
3. pemeriksaan berst Jjenis dan penyerapan agregat
terhadap air
4. untuk =agredat halus dilskukan pemeriksaan nilai sand
egquivalent
Pengujian awal untuk aspal dilakukan pemeriksasn
sebagai berikut:
1. penetrasi pada suhu 25°c sebelum kehilangsn berat.
2. titik lembek,
3. titik nyals,
4. kehilangan berat pada pemanasan selama 5 jam pada suhu
188°C,

daktilitas,

on

penetrasi setelah kehilangan berat,

~]

berat Jjenis,
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Setelah pengujian awal selesai, dilaknkan
penyaringan setisp Jenis agregat dengan mengdgunakan
saringan 3/4", 1/2", 3/8", #4, #8, #30, ﬂﬁﬂ, #100, # 200,
vang kemudian dipisshkan menurut okuran saringan dan
Jenis agregat. Dari penyaringan ini, ditimbang berst
tertahan untuk masing-masing ukuran saringan dan Jenis
sgregat sesusl gradasi yang telah ditetapkan.

Pada penelitian ini agregat dibagi beberapa variasi.
Aspal yang digunskan AC B0-70. Timp-tiap variasi agregat
ditambah dengan aspal, dengan kadar aspal 4,5 % - 6,5 X,
interval 0,5 X. Tiap-tisp benda uji dibust duplo, Jjadi
nntuk penelitian ini selurvhnys dibutuhkan { 2x9x2 ) =
20 bnah bends nji.

Setelah proses pencampursn selesai masind-masing
campuran sedersa ditusngksan dalan cetakkan untuk
dipadatkan dengan hamer dan pedestol dengan tumbukszn 2
Xx 50 kali dipskai ksrens standart Jalan kabupaten
kemudisn briket dilepas dari mold dengan alat ejector dan

didiamkan dalam suhu kamar selama 24 janm.

Cara Melakukan Test Benda Uji

a. Benda vuji dibersihkan dari kotoran y=ng menempel. 4

b. Benda vji diberi tanda pengenal. 4

c. Setiap benda uji diuvkur tingginya sebanyak 3 kali pada
tempat yvang berbeds, kemudisn dirsta-rats dengan
ketelitian 0,1 mm.

d. Benda uji ditimbang untuk diketshui beratnya.

Direndam didsalam air selama 16-24 jsm agar benda aji.

i
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.

menjiadi Jjenuh.

Setelah benda 1ji wmenisdi jenuh, kemudian ditimbang
dalam air agsar mendapatkan isi.

Benda wji dikeluarkzsn dari bak perendsam, dilap supaysa
kering permukasannya kemudian ditimbang pada kondisi
keringd permukasn jenuh (SSD).

Benda wuji direndam dalam Water Bateh pada suhu  BO°C.
selam 30 menit. o

Kepala penekan alat Msrshsll dibersihkan dan permukasn
diberi veselin stsy oli nuntuk memudshkan pelepasan
benda wii.

Bends uidi dikeluarksn «dari Water batch, segders
diletakkan pada segmen bawah kepala penekan. Segmen
stas kepsls penekan dimasukkan pada batang penuntun
kemidian kepales penckan diletakkan diatas mesin
penguji.

Arleoji kelelehan ( flow meter ) dipasang padsa
kedudukkan distas salsh sstu batang penuntun.

Kepala penekan berserta benda uji dinaikkan hinggs
menyentuah alas cinecin penguji, kemudian diatur
kedudukksn jarum srloji tekan pada angka nol.
Pembebanan dimulsi dengan kecepatan tetap 50 ne/menit
hinggs pembebsnan maksimum tercapai pada ssat srlojt
pembebansn berhenti dan mnlai kembali berputar
menurun. Pada saat itu puls dibacs arloji kelelshannvya
atan flow meter.

Setelsh pembebsnan selessi, segmen atss diangkat dan
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bends w31 diswbil dsri  kepsla peneksn., Bends aji

selunintnys siasap dilukukan test.

D. Anggapan Dasar
Pads penelitisn  hendak dilihst pengaruh Jenis
agregst terhsdsp jumlsh sspal yang dibutuhkan untuk lapis

keras beton sspsl. Oleh batuan alam sangat bervariassi,

dan untuk mengelompokksn bentuk batusn tersebul
diperlukan  slat khusuy seperli dialcalliper, saphometer
dunr sebagainya, dsn dibutubhksn wsktu yang sangst  loma,
maks pendelompokkan bentuk batuan digini harnya

berdasarkan descriptive test (hasil pengsmatan langsung).

Da;a@ pgnelitian nanti aksn diketahni pengarqh terhsadsp
Stabilitas adaléh kemampuarn pgrkergsan dalam menahsan
terjadinya deformasi akibat beban iIaln lintas.
Stabilitas perkerasan yang terlalu rendah, perkersasan
akan mudah terjadi deformasi oleh beban lalu 1lintss,
sebaliknya dengan stabilitas vang terlslua tinggi
nenyebabksn perkerasan kaku.

-_Flow menyatakan besarnya deformasi { penurunsan
vertiksal) benda uji. Ceampuran yandg wmempunvai snghks
kelelehsn rendah dengan stabilitss tinggi, cenderung
plastis dan modah berubah bentuk bila mendapatkan behan
lalnlintas.

- V;Tﬁ_adalah volume pori dalam Campuran. VITH vang kecil
nenungkinkan terjadinya bleeding, lapis kedsp air dan

udara sulit mesuk kedalam campuran vyang menyebabksan

terjadinya oksidasi dan aspal menjadi rapuh stan getas.
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Caras Analisis

Data-cdats vang =skan digunakan langsung dalam
snalisis dan diperoleh dsri hssil percobasan laboratorium
adalah sebagai berikut
1. Titik lembek sspal (°C)
Z. Penetrasi aspsl
3. Berat campuran sebelnm direndam air (gram)
4. Berat dalam kesdsan jennh air (gram)
5. Berst dalam air (gramj
6. Tebal bends uji (mm)
7. Pembacsan srloji stabilitas (lbs)
8. Kelelehan stan Flow (mm)

Untug memperolel aillwei-ullai VITH ¢ Void Ion The
Hix - prosen rongga dalsm campuran ), VFWA ( Void Filled
With Asphalt = prosen ronggs terisi aspsl ), Stability
( Stabilitas ), Flow ( Kelelehan ), diperluokan dats-dsta
lain seperti
a., Berat jenis aspal

Bji aspal = Berat/Volume
b. Berat Jjenis agregat

Berat Jenis sgregat adalah merupakan gabungan dsri
Bj agregat kasar dan Bj agregat halus yang sesuai denganl
prosentase fraksi-fraksi dalam campursn. Fraksi 1
merupakan agregat kasar, [raksi I] mernpskan agregsat
halus dan  filler, sehingga Bj agregat dapat diperoleh

dengan rumns sebagal berikut
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X (BJFI »+ Y (BJF II)
BJ Agregat =

100

dengan
X = progentage fraksi T dalam campuran
T = prosentase fraksi II dal campuran

FI bersl Jjenis agregat kassar

FII = herst jenis agregat halus
Kemopdisn nilai-nilai VFHA, VITM, Stabilitas dan
Flow dapsil dihitung berdsssrkan dsta tersebut diatas,
dengan menggunakan rumms sebagsi berikut
1. Nilai VFWA ( Void Filled With Asphalt )
VFWA didapatkan dengsn terlebih dshulu menghiting

nilsi-nilai dari

a. Prosentsse sspal terhadap campursn dengan rumus

a
b = x 100
100 + §
dengdgan
a = prosentase aspal terhsdap batusn
b = prosentase aspal terhadap csmpuran

. Isi benda uji dengsn rumus

F =d -~ e
dengdan
d = berst dalam keadaan jenuh (gram)

berat dalam air (gram)

e

)
i

isi (ml)
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¢. Berat 1si benda ﬁji dengan romns
g = c/f
dengan

berst bends uji (gram) sebelum direndam -

54

F

igi (ml)
g = berat isi bends nji

d. Prosentase rondda terbadap agregat dengan rumus

1 = 190 - 3
dengan

¢ 100 - b ) g
i =

BJ agregat

Dari data di stas maka didapat dihitung nilai YFWA

sebagai berikut

VFWA 100 x

1

b x g

BJ agregat

1 = prosentase rongga terhadap agregat

2. Bilai VITH (Volid In The Mix)

Dihitung berst jenis maksimum tecoritis

100
h

H

% agregat % aspal

BJ adregst BJ aspal

VITH = 100 - 100 x g/h
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dengan
E = berat isi bends uji
tt = berst jenis maksimumteoritis

3. Hilei Stabilitas

Angha stabilitas bends uji didapst dari pembsacaan
arloji stabilitas alat tekan Marshsll. Angka stasbilitas
ini mesih harus dikoreksi untuk menasnkkan nilai
kalibrasi alat dan koreksi ketebalan bends uji. Untuk ini
dipergunakan bantuan tabel koreksi bends uji seperti prda

tabel 5.1, Bilai stabilitss diperoleh dengsn rumus

Q = p X Z

dengan

g = harga stabilitas

z = koreksi tinggi atau tebal benda uji

fal koreksi pembacsan arloji stsbilitss
4. Nilai Kelelehan (Flow)
Nilai kelelehan didapat dsri pembacasn arleoji
kelelehan (flow meter) dalam satuan 0,01 mm.
5. Nilsi (Marshsll Quotient)

Nilai Marshell Quotient didapat dengan membsndingkan

sntara nilei stabilitas dengan flow.
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Tabel

5.1

Angks Koreksi Stabilitas

Isi Benga Uii Tebal bends uji
{ cm”}
(mm) Anghka Roreksi
200 - 213 25,4 5,56
214 - 225 27,0 5,00
226 - 237 28,6 4,55
238 - 250 30,0 4,17
251 - 264 31,8 3,85
265 - 278 33,3 3,57
277 - 289 34,9 3,33
280 - 301 38,5 3,03
302 - 315 38,1 2,78
317 - 328 39,7 2,50
329 - 340 41,3 2,27
341 - 354 42,9 2,08
355 - 387 44 .4 1,92
3BR - 379 46,1 1,79
380 - 392 47,8 1,67
393 - 405 49,2 1,586
406 - 420 50,8 1,47
421 - 431 52,4 1,39
432 -~ 443 54,0 1,32
444 - 458 55,86 1,25
457 - 470 57,2 1,19
471 - 482 58,7 - 1,14
483 - 495 60,3 T 1,09
496 - 508 81,9 1.04
S09 - 522 83,5 1,00
523 - 535 £4,0 0,98
536 - 546 65,1 0,93
5947 - 459 66,7 0,848
560 - 573 68,3 0,86
5974 - 585 71,4 0,83
586 - 598 73,0 0,81
599 - 6149 74.8 ,78
A1l ~ B25 78,2 0,78

Sumber : Laboratorinm Jalan Rayva Jurusan
Sipil FTSDP UII
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F. Kesplitsm—lkesulitzn den Penyelesaian
Alat vang terdapat di Laboratorium, khususnyQ
timbangan kadang-kadang memberikan hasil yang tidak
gsesuai. Hal ini mungkin dikarenakan alat tersebut sudah
kurang memenuhli syarat. Untuk mendapatkan hasil yang
lebih teliti, maka penimbangan tidak hanys dilsakuksan
sekali, karena penelitian sangat dipengaruhi- oleh

ketelitian penimbangan.
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BAB VI

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Hasil Penelitian Agregat
Spesifikasi LASTON NO.13/7FT/B/15983 dan hasil
pemeriksaan yang dilakukan dilaboratorium Jalan Raysa
Jurusan Teknik S5ipil Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanasan Universitas Islam Indonesia, dicantumkan pada

tabel nomor 8.1 s/d B.3.
Tabel 6.1. Spesifikasi dan Hasil Pemeriksaan Agregat
kasar Batu Pecah di Laboratorium Jalan Raya

Jurusan Teknik Sipil, FTSDP UII

Ho Jenis Pemeriksaan Syvarat Hasil

1 Keausan dengan mesin = 40% 28,58%
L.os Angeles

2 Kelekatan terhadap = 95% 100%
aspal

3 Peresapan agregat = 3% 1,305%
terhadap air

4 Berat Jjenis semu 22,5 gr/cei 2,689 r/cc

Tabel 6.2. Spesifikasi dan Hasil Pemeriksaan Agregat
Haius Batu Pecah di Laboratorium Jalan Raya

Jurusan Teknik Sipil, FTSDP UII

Ko Jenis Pemeriksaan Syarat Hasil

1 Hilai Sand Equivalent =50% 68, 9%

2 Peresapan sagregat £3% 1.0101%
terhadap air

3 Berat Jenis Semu 22,5 gr/ce 2,525gr/cc
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Tabel 6.3. Spesifikasi dan Hasil Pemeriksaan Gradasi

Agregat C5 dan EKS.

Saringan Hin Hax CS KS
16,00 (3/47) - 100 100 100
12,50 (1./27) 80 100 90 80

9,50 (3/8") 70 a0 80 80

4,75 No 4 50 70 60 80
2,36 Ho 8 35 50 42,5 42,5
Ho 30 18 29 23,5 23,5

Ho 50 13 23 18 18

Bo 100 8 16 12 12

Ho 200 4 10 7 7

P AN - - 0 4]

Hasil Penelitian Aspal
Spesifikasi LASTON NO. 13/PT/B/1883 dan hasil
pemeriksaan vyang dilakukan dilaboratorium Jalan Raya
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan
Perencanasan Universitas Islam Indonesia, dicantumkan pada

tabel 6.4.

Tabel 8.4. Spesifikasi dan Hasil Pemeriksaan Aspal AC
60-70 di Laboratorium Jalan Raya Jurusan

Teknik Sipil, FTSDP UII

Jenis FPemeriksaan Hin Max Satuan Hasil
1. Penetrasi
(25°*C, 5 detik) 60 79 0,1lmm 72,2
2. Titik Lembek 48 58 °C 52
3. Titik Hyala 200 - °C 338
4. Rehilangan berat - 0,4 “bersat .
{163°C, 5 jam)
5. KEelarutan 99 - Zberat 949,75
(CCL4 atsu C52)
8. Daktilitas 100 - cm > 100
7. Penetrasi setelah 75 - "¥semuls
kehilangan berst
8. Berat Jenis 1 - gr/cc 1
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Hasi} Penelitiszn Beton Aspal
Dari husi) penelitian yang dilskuken di Laboratoriam
JIslan Ravas Jurnsan Teknik Sipil Fakultas Teknik Sipil dan
Perencansan Universitas [slsm Indonesia diperoleh nilai-
nilai VITM. VEWA, Stabilitas., Flow dain Marshall Quoticint,
seperti  lLerdapat pada tabel 6.5, Hasil perhitungan
Marshall dopst dilihat pads lamplran
Tabe]l §.5. Hasil Test Harshall dengan variasi Bentuk

Batmaen ontuk Aspal AC 60-70

e e .
Redar Aspal{gr,i)
Karakteristik Kode - . -t
4.5 5,0 5.5 6,0 .o
O AR R e
1. WITH 23 £,38 6,35 3,01 3,81 1.82
(v, %% K 3,23 3,85 2,44 1,79 0.94
2. VFWA Cs 57.87 B1,68 74,88 79,99 91,50
(v . %5 R3 74,24 76,82 80,82 85,99 90,37
3. Stabilitas C3s 1482 1895 1725 1181 1802
(ke R3 1843 1971 2008 2008 2242
4. Flow Cs 3,429 3,048 3,048 2,540 2,921
(mm )y K5 4,445 4,313 4,064 4,828 4,572
5. MG C3 429,2 831,88 643,8 483,03 616.9
Chyg /o) K3 414,8 443,5 478.6 418.8 4485.4 J

Sumber : Hasil penelitian di Lsboratorium Jslasn Raya
Jurusen Teknik Sipil FTSDP UIl

Contoh hitungsn Test Marshzll dengsn Aspsl 4,5% » O5
g = % aspsl terhsdsp batnan = 4,5 %
b = % sspal terhadsp campuran

B = mmmm e x 100 % = 4,31 %

¢ = herat sebelum direndam = 1185 gr
d = berat dalam keadsn Jenuh = 1203 gr

e = berat dalsm air = 674 gr
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£ = isi = d - e = 1203 B74 = 429 ml

g = berat i1si benda uji = e¢/f = 1185/523 = 2,2401 gr/ml
h = berat jenis maksimum (teritorial}
100 100
= = = 22,4211 gr/co
% agregat % aspal ¥3.,5 d,5
+ +
Bj agregat BJ aspal Z,.58949 1
b X g 4,31 x 22,2401
i = - = 9,6548
Bj aspsal 1
(1002 - big (100 - 4,3152,2401
i = = = 82,8063
Bi agregsat 72,5949

k = jumlah kandungsn rongga (%)

100 - 1 = 3 = 100 - 92.8048 - 82,0083 = 77,7333 &

1 = % rongga terhadap adregat
1 = 100 - 3 = 1900 - 82.puB3 = 17,3937 %

= 100 x (1/15

[ag
i

100 x (9,B5848/17,39%7 = 55,5075 % (VFWA)

noow 1ud

1

100 x cgih
= 100 - 100 x (Z2.2401.00 4811y = FLo40hA n (VITH

pembacaan arloil stabilitas = 411

o
I

koreksi pembacaan arloii stabilitas = 1429

hal
It

qg - p X 2

11

1426 % 0.8884 = 12866 .4820p (Stabilitas:

3,508 mm (Flow)

-
i

sz = g/r = 1266,9208/3,558 = 306,2769 (M}
Untuk K9S
a = 4,5 %

bh = 4,31 %

It

s
b
~1
[1=%
L5}
=
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= 2,1211

d o= 1197 gvr
e = BYUB #1
f = o - w = 1187 698 = A01 gr
g = ¢/f = 1174/501 = 2.3433
100 100
R - -
% apregat % aspsal 5.5 4,5
[V & n

Biagregat bisuspsl 2,5849 1
b x g 4.31 x 2,3433

= J— = -

Bi aspal 1

It

(100 - bleg (100

jJ = —— =

4,31)2,3433

Bl mgregat 2,59849
ko= 100 - 1 - 3 - 100 -10,0995 -~ 38,4118
1 = 100 - 3 = 100 - 86,4119 = 13,5881

mo- 10y x (1/1%

13,0896

86,4119

T 3,45885

33,2134 (VITH)

1743,8023 (Stabilit=as .

= 100 x (I0.0906/13,5881) = 74,3253 (VFWAY
o= 100 100 = g/ 'h)
= D0 - 100 x (8,3433/2,4211) =
a = 530
p = 1&82
g = p %X z = 1832 x 0,9287 =
r = 4,328 (Flow)
s = q/r - 1743,8025%/4,326 = 361,3343 (Q¥)

Keterangsan

¢S ;. Usmpursn bebon sspal veng mengganskan

1IN batn pooah

KS : Campurosn beton
111 sdalah bata

F2 B - L}
i levd

Frakes

42

wapal vyang mengganakan

SErEEn

AT e A

Lapur



Hesil penelitisn vyasng terdapat pada  tabel 8.5
dibsndingkan dengsn persyaratan  ysng harus diperitii
antuk nilai VITH. VFWA, Stabilitas dsn Flow menarut
Petuniuk FPelakssnaan lLapiz Aspal Betou (LASTON: N,
15 PT B 1853, Dirsktoral Jendrsl Binas Marga, Deparhetn

PU, sepert: btabel BB

Tabel 6.6. FPersysratan Marshall Test umtak LASTON

- o e e
Kepsdatan Lalu Lintas

Jenis FemeT PRSABI b i m s

Berst Sedsng Ringan !

s e — _m,"““{

i Stabiiihes koo ! TED LD 480 ;

helelatmn mm) P 1 2 - 4.5 a2 - 5 i

VITH 3 -5 3 -5 3 - & 5

YFWA | 75 52 75 - 85 75 - 85 i

Samber ; Petuniuk Pelskssnzan LASTON NO. 13/PT/R./1983

Menuzrut Petunjuk Pelaksanaan LASTON untuk 3Jslan
reys  SKRI-Z.4.26.18987., kepadstan lslulintas terdiri
dari tigs bagian. yaitn
1. Berst = lebih beegar 500 UE 18 KSAL/hari/islur.

2. Sedsng = 50 ssmpai 500 UE 18 KSAL /hsri/ialur.

3. Ringan = lebih kecil 50 UE 18 KSAL/hari/jalur.
Keterangan

UE 18 KSAL stzu Unit Eguevalent 13 Kips Single Axle
Load, adslah satuan ekivalen beban as tunggal kKendsraarn
18000 pound satau setars dengan jumlah lintas ekivalen
hsrian rota-rats dari sumbu tunggal seberst 8,18 Lon
(18006 1bs) pads jslur rencana pads pertengahsan umur

rencans.
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Pembabasam
Setelah mengetahul nilai-nilsl VITM, VYFWA, fiaw dan

Stabi1litas dari hasil penelitian, mak a akan dibahas

Mg esra g pengarub bentul batuan terhadap jenis aspal ol
£O~FQ . Linbuk mendapathkan nilai VITM, VEWA, Flow dan
Stahilitas=s pada lapie keras beton aspal, sehimygya

nrantinya dapat mementuran jumlah aspal wang diperluban
untulk  masing-masing  varliasi campurarn, serta  tolerarsi

jumliat aspal vang dapat diambil.

Peamgarwin Hadar Scspal Terhadap VYITM

VITH (Vod In Tie Mix = voOlume % rongga dalam
camptiran), menunjukkan banyaknya rongga yang ada dalam
campuran. Mila: VITM darl betomn aspal dipengaruhi oleh
faktor-faktor bentuk batuan, tekstur permukaan, gradasi,
jumlah dan jenis aspal serta faktor pemadatan. Grada=1i
vang rapat {dense graded) mempunyal romgga yang lebih
kecil dari pada gradasi terbuka ( open graded? Mmau Ui
gradas: seragam {(uniform). Faktor pemadatan, antara rain
subhu dan Jumlah tumbukan. Dari hasil penelitian pada
gambar &6.1 terlihat bahwa nilai VYITM turun dengan nasiknva
radar aspal. FPagda kadar aspal yvang =sama, campuran be ton
aspal vang menggunakan batu alam, VITM lebih tinggi. Hal
inl menunjukkan bahwa campuran dari batu pecah mempunyval
sifat mengurnci {interlockingl.

Milai VITM sangst Derpengaruh  terhadap kekawkuan

Campur ar . Milail YITM vang disvaratkan oleh Bimna Margs
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urtuk beton acspal adalah 3 - 3 % (tabel &.4). bLapig keras
dengan  MITHM 3% (teriala rapatl, mempunyal kekatuan
fatiffness) yvang tinggi. Lapis keras yvang demikian, 1ika
mendapat Dhebsn lalulintas akan mudabh mengalami  retak-
retabk (crackingl, karena tidak cukup lentur untuk menmahan
geformasi. Deformasi:y selain disebabbkan oleh beban
lalulintas, dapat pula dicsebabkan oleh penurunan dacar
peRrrkerasan {isubgrade). VYITM juga erat kaitannya dengan

durability. Lapis keras dengan VITM > 5% bersifat porus,

mudah teriadi oksidasi karena mudah ditembus udar a dan

air. FProcses ocksidas)y 1ni memberikan suatu lapis failm
aspat vang keras, yang menvebabkan aspal men)adl rapuhs
gdan dayi Lekatnya hkurang. Selain itu  pada aspal YAty

terukardasi timbul komponen yang larut dalam air apabila
ksidasi terjadi terus menerus dan kena ailr,
mengak tbatkan kadar aspal semakin berkurang., sehingga

durabilitas menurun,

=F

m s AL 60-Y0

74

‘--____‘___—-\_\-\

=¥

1 I r \—j\:@

4,5 b Tty O
FADAR ASFAL AC &0-70 (%) ~—=~—~-—= >

Gambar 6.1. fBrafik hubungan antara kadar aspal dan VITH



Dari gambar 6.1. di atas dicari rentang kadar aspsl
agar nilal VITH mewenuhi persyaratan yang diberikan oleh
Bina Marga. Kader aspal yang memenuhi syarat unntuk
masing-masing campuran adalah sebagai berikut

a. Kode C35 dengan kadar aspal 5,2 - 6,3 %

b. Kode KS dengan kadar aspal 4,5 - 5,05%

Pengaruh Kadar Aspal Terhadap VF¥A

Nilai VFWA mempelihatkan persentase rongga yang ada
pads campuran agregat yang terisi aspal. Faktor-faktor
vang mempengaruhi VFWA sntarsa lain gradasi, Jjumlsh dan
jenis aspal, pemadatan dan dasya serap batuan, Nilai VFWA
tinggi apabila Jjumlah aspal banysk, gradasi rapat dan
pemadatan sempurna. Disini yang ditinjau pengaruh dari
bentuk batuan terhsadap jenis aspal AC 650-70.

Deri hesil penelitian pads gambar 6.2 terlihat bahwa
nilsi VFWA naik dengan bertsmbahnya kadar aspal. Pada
Kadar aspal vang <sama, campuran beton aspal vang
menggunakan 100% batu pecah (CS) mempunyai VEWA lebih
kecil dari pada KS.

Nilai VFWA erat kaitannys dengan kekuatan ikatan
campuran (adhesi), kekedapan terhadap udsara dan air serta
plastisitas campuran. Dengan kata lain nilai VEWA
menentukan stabilitas, durabilitas dan fleksibitas
campuran. Nilsi VFWA ysng disyaratkan oleh Bina Marga
sebesar 75%Z-85%. Beton aspal dengan VFWA terlalu rendah
(<75%), daya ikatnya kurang, sehingga stabilitasnya

rendah. Selain itu beton aspal vyang VFWAnyva terlsalu
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rendash Jjuga bersifat porus terhadap udara dan air, vyang:
mengakibatksn mudah terjadi oksidasi, sehingga
durabilitasnyea rendah. Sebaliknya apabila VFWA terlalu
Liggi, fleksibilitas campuran terlalu tinggi, sehingga
mudsh terjadi deformasi apabila menerima beban
lslulintas. VFWA vyang terlalu tinggi Juga menpdahkan

terjadinys bleeding yaitu lapisan aspal meleleh keluar.

90
Y Dok Mar
80‘ #ﬂ_'_._'___ﬁ___,_,...--"
P S YL L Sl
l
| 70/ P
85“ m Cg' /QC '60 '-70
| ® KS. AC.60-70
| 604
% 55,
Y
50
4,5 5 5.5 & 65
KADAR ASPAL AC 60-70 (%) =--=-- 5

Gambar 6.2 Grafik hubungan antara kadar aspal dan VFWA

Dari gambar 6.2 dicari rentang kadar asppal agar
merenuhi syarat masingd-masing csempuran adslah
a. Kode CS dengan kadar aspal 5,55 - 6,3 X

b. Rode KS dengan kadar aspal 4,85 - 5,802
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3. Pengaruhi Kadar Aspal Terhadap Stabilitas

Hilai =stabilitas menunjukkan kemampuan perkerasan

dalam menahsn terjadinya deformasi akibat beban
lalulintas tanpa mengalami retak-retak. Stabilitas
perkerassn yang terlalu tinggi menvebabkan Campuran

terlslun ksku sehindga mudah retak waktu menerims beban.
Sebaliknya Jika stabilitas terlialn rendah, maka
perkerasan akan nudsh mengalami deformasi oleh beban
lalulintas atau oleh perubahan bentuk subgrade. HNilsai
stabilitas dipengaruhi oleh Internsl friction den kohesi
seperti yang telah diterangksn pada tinjauan pustaka.

Dari hasil penelitian pada gambar 6.3. tampak bahwa
stabilitas naik tidak stabil dengan bertambahnyva kadar
aspal sampal batas tertentu, kemudian jika %kadar saspsal
terus ditambsh nilal stabilitas Jjustru turun. Pada
penelitian ini yang membedakan antara campuran vang satu
dengan vang lain adalsh bentuk batuan, sedang gradasi dan
kadar aspal sama, beton aspal yang menggunakan 100X batu
pecah {CS) menghasilkan stabilitas vang rendah
dibandingkgn dengan beton aspal yang menggunakan agregat
fraksi III batu kapur.

Dari grafik hubungan antara stabilitas dan kadar
aspal terlihat pula bahwa pada campuran beton aspal yang
menggunakan agregat fraksi IIT dsri batu kapur, dengan
penambahan kadar aspal kenalkan stabiliitas tidak terlalu
besar dibandingkan dengan campuran beton aspal vand

menggunakan batu pecah.
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Gambar B.3. Grafik hubungsn kasdar sspal dan stabilitas

Nilai stabilitas yang disysrastkan oleh Bina Harga
minimal sebessr 650 kg. Dari dambar 5.3 dapat dilihst
bahwa semus campuran beton sspal yang menggunakan 100%
batu pecsah maupun sgregat fraksi III (filler) Batu Kapur
memenuhi persyaratan.

Dari gambar 6.3 diatas, dicari rentang kadar aspal
vang memennhi persyaratan Bina Marga. Kadar &saspal vang
memnuhl syarat untuk masing-masing campuran adalsah:

8. Kode C3 dengan kédar aspal 4,5 - 6,5 X%

b. Kode KS dengan ksdar aspal 4,5 -~ 6,5 %
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Pengaruh Kadar Aspzl Terhadap FLOW

Tinghksat kelelehan (flow) menyatakan besarnys
deformasi benda uji. Campuran Yang mempunyal angka_
kelelehan rendsh dengan stsbilitas tinggi, cenderung
plastis dan mudah berubah bentuk bila mendspatkan beban
1alulintas.

Nilsi flow ditentukan beberaps faktor antara lain
gradasi, kadar aspal, viskositas aspal, bentuk dan
permakaan  batuan. Padea penelitian 1ini, yang ditinjau
pengarnph dari bentok batuan dan jenis aspal.

Dari hasil penelitian pada gambar 6.4 tampak bahwa
dengan penambshan kadar aspal, nilai flow jugs berkurang.
Hal ini merupakan konsekuensi logis bahwa dengan
hertambahnya kadar aspal, camnpuran semakin plastis. Pads
campuran beton aspal yvang menggunakan batu pecah (CS),
nilai flow lebih rendsh daripada canpuran vang
menggunakan agregat fraksi III batu kapur (KS). Perbedaan
besar flow pada campuran beton aspal vang jenis
agregatnya berbeda ini disebabkan oleh kuat lekat aspal
terhadap batuan. Kuat lekat pada batuan dipengarnhi oleh
bentuk batuan desn surface texture batuan. Permukaan
batuan Yyang kasar menyebabkan aspal lebih baik daya
lekatnya daripada permukaan yang liein. Sesuai sifsat
aspal sebagai bahan pengikat, semakin banyak aspzal
menvelimuti batuan, semakin baik aspel mengikat
batuannya, maks .campuran beton aspal yang menggunakan

batu kapur mempunysail kelelehan lebih rendzh.
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Gambar 6.4. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dan Flow

Nilai flow vang disyaratkan oleh Bina Marga sebesar
2 - 4,5 mm. Dari gambar 6.4, nilai flow vyang memenuhi
persyaratan adalah

a. Kode CS dengan kadar aspal 4,5 - 6,5%

b. Kode KS dengan kadar aspal 4,5 - 5,8%
Pengaruh Kadar Aspal Terhadap Nilai "QM”

Nilai Marshall Quotient sangat tergantung dari
stabiiitas dan flow, karena niali @QH merupakan hasil bagi

antara stabilitas den flow.
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Gambar 6.5. Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dan aM

Pada gambar 6.5 terlihat bahwa nilai @H psda
campuran yang menggunakan batu pecah (CS) 1lebih tinggi
dari pada campuran yang menggunakan agregat fraksi JII
batu kapur karena beton aspal vang menggunakan batu pecah
nempunyai stabilitas yang lebih tinggi.

Untuk nilai QM ini Bina MHarga tidak memberikan
syarat.. Lapis keras beton aspal dengan QM rendah,
fleksibelitas terlalu tinggi, sehingga mudah mengalamf
deformasi apasbila menerims beban lalulintas, sebaliknya
jika QM terlalu tinggi, campursn bersifat kaku sehindga
mudah mengalami retak-retak (craking) apsbila menerima

beban lalulintas karena tidsk cukup fleksibel.
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Penentuan Kadar Aspal Optimum

Setelah melihat grafik-drafik diatas, maka dapatl
ditentukan kadar aspal yang diperlukan (kadar aspal
optimum) secara grafis, yaitu dengan cara rentang kadar
aspal yang memenuhi syarat davi VITH, VFWA. Stabilitss,
@M dan Flow tersebut diplotkan maka diperoleh kadar aspal
vang paling wmenguntungkan. Hasil selengkapnya dapat

dilihat pada gambar 6.6, dan 6.7. berikut ini

Kadar Aspal

4.5 5 5,5 &  B.5
1. VITH
2 VE WA
3. Stabilitas
4. PLON
5. QM

Gambar 6.6. Penentusn Kadar Aspal Optimmm CS

Kadar Aspal

4.5 L S5 & 65
1. VI TH _—
2. VF WA
3. Stabilitas
4. F L O W
5. @ M

Gawhsr 5.7. Penentuan Eadar Aspal Optiwom ES

Kadar aspal optimum diperoleh dengan mengambil nilai
tengah dari rentang yang memenuhi persyaratan. Kadar
aspal optimum untuk masing-masing campursn terdapat pada

tabel B.7.
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Tabel 65.7. Kadar Aspal Optimum HMasing-masing Campuran

Beton Kadar Aspal(X)
Aspal
Terhadap ¥% Terhadap %
berat agregat Total Campuran
Cs 5,925 95,5835
KS 4,850 4,6257
Sumber : Hasil penelitian di lsboratorium Jurusan
Teknik Sipil FTSDP UIZ
Dari tabel 6.7 didapat bahwa kadar aspal optimunm

untuk batu pecah (C$) lebih tinggi daripada batu
(KS).

kapur
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dengan beton aspal yang menggunakan agregat fraksi I11

hatu kapur (KS).

4. Nilai flow dengesn menggunakan batu pecah (CS) 1lebih

rendak daripada campuran yang menggunakan agregat
fraksi IIT batu kapur (KS).

3. Nilai MNarshall Quotient dengan menggunakan batu pecsah
(C5) lebih tinggi daripada campuran vyang menggunakan
agregat fraksi III batu kapur (KS).

5. Dalam percobsan ini batu kapur sebagali Ffiller lebih
sedikit mengdunsakan aspal daripada batu pecah sebagai
filler, kemungkinan porositas batu pecah lebih besar
dibandingkan dengan batu kapur dan Juga pada gradasi
spesifikasi bshan pengisi (filler) beton aspal untuk
batu kapur semusnya lolos 100%.

Dari kesimpunlan diatae, mska didalam pelaksanaan di
lapangan penggunaan batu pecsh dan baty kapur sebagai

agregat fraksi III (filler) dapat digunakan.

B. Saran

Dari pengsalaman melakukan penelitian di
Laboratoirum, dapat dikemukakan saran sebagai berikut
1. Karena sifstnys yang berupa percobaan pengujian di
Laboratorium maksa diperlukan ketelitian dalam
pengukuran bahan-bahan pokoknya serta ketelitian dalam
pembacaan data yang dihasilkan. Begitu pula  untuk
ketentuan - ketentuan tentsng temperatur pencampuran,
pemadatan, pengujian serta ketentuan-ketentuan lainnvya

harus diawasi secara ketat.
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Sebelum melsksanshkan penelitian hendaknya dipsahami
faktor vang paling berpengaruh terhadap hasil
penelitian, Pads penelitian ini, yang sangat
berpengaruh selain bentuk batuan sdalsh berat Jjenis
agregat sehingga pads saat pemeriksaan berat jenis
harus memdapsatksn perhatian khusus.

Dengan dapat digunskannys batu kapur sebagal bahan
pengisi ( filler ), untuk 1itu disarankan diadakan
pengujian bahan pengisi lainnya seperti, abu batu,
kapur padeam, semen (PC) satau bahan non plastis lain-
nya.

Karens dalam pemakaisn baru dilaksanakan di Laborato-
rium, maka disarankan untuk pengksaijian dalam skala

penuh dilaspangsan.

37



DAFTAR PUSTAKA

1. Anonim, 1987, "Petunjuk Tentang KP dan TGA”, Jurusan

Teknik Sipil FT UGM, Yogyskarts

o]

C . L.Manismith, “Influence of Shape, Size snd Surfsace
Texture on Stiffness and Fatigue Besponse of
Asphalt Mixture”, of Transportation and Traffic
Engineering, University of California,
Berkeley.
3 Depsrtemen Pekerjsan Umum, Direktorat Jendral Bina
Margsa, 1983, Petunjuk Pelaksanaan Lapis Aspal
Beton (LASTON), Ro. 13/PT/B/1883, Jakarta.

4. Sudarsono, D.Y., 1877, "Teori Gradasi dan Umur Aspal
Beton", Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga
Ligtrik Direktorat Jendral Binsa MHarga, Badan
Penerbit P, Jskarts.

5. Sudsrsono, D.U.. 1884, "Teori Gradsi dan
Pengetrspsnnya , Departemen Pekerjaan Unum,
Badan Penerbit PU, Jakarta.

6. Silvia Sukirmmn, Perkerasan Lentur Jalan Raya,
Penerbit Nova.

7. The Asphalt Institute, Asphalt Technology and
Construction Practices, Instructor Guide, ES5-1,
Second Edition 1883, Haryland, USA.

8. The Asphslt Institute, Principles of Construction of

Hot - Mix Asphalt Pavement, Ms - 22, Januari

1983, Marvland, USA.



lamp. 1

PERELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PEMAKAIAN BATU KAPUR (F3) SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILARYU CAMPURAN BETON ASPAL

PEKERIKSAAN KEAUSAN AGRBGAT

Jenis contoh : Agregat Batu Pecah

Contoh dari : Clereng, Eulonprogo

(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Diperiksa : Desember 1994
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSDP UIIX
JENIS GRADASI
SARINGAN BERDA UJI
L.OLOS TERTAHAN 1 II

72,2 nm (3") 63,5 om (2,5")
63,5 om (2,5") 50,8 om (2")
50,8 mm (2") 37,5 mm (1,5")
37,5 mm (1,5") 25,4 am (1)
25,4 mm (17) 19,0 mm (3/4") 2500
19,0 mam (3/47) 12,5 »nm (0,57) 2500
12,5 mm (0,5") 09,5 mm (3/8")
08,5 om (3/8") 06,3 mm (1/47)
08,3 wm (1/4") 4,75 sn (nod)
4,75 om (nod) 2,38 on (noB)
JUHLAHY BENDA UVJI 5000
JUHLAK TERTAHAN DISIEVE 12(B) 3571

(4 -B)
EEAUSAN = —-—--————w- X 100% 28,58

A




lamp. 2
PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PEMAKAIAN BATU EKAPUR (F3) SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

——

el ————e T

e ———-pap———————————repEEE R R

PEMERIKSAAN BERAT JENIS AGREGAT KASAR

Jenis contoh :

Contoh dari

Agregat Batu Pecah

: Clereng, Kulonprogo

(Prod. Stone Chrusher PT Perwita Karya)

Diperiksa : Desember 1994
Tenpat - Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSDP UII
BENDA UJI
EETERANGAN
1 11
Berat benda uji dalam keadaan
basah jenuh ($8D) ----> (BJ) 1009
Berat benda uji dalam air
—————————————————————— > (BA) B27
Berat sampel kering oven (BK) 9985
BK
Berat jenis (Bluk) = --———--- 2,607
(BJ-BA)
BJ
Berat 88D = ---——-—-- 2,841
(BJ-BA)
BK
BJ semu T mmm e 2,698
(BK-BA)
(BJ-BK)
Penyerapan = —--—-—=-= x 100 % 1,305
BK




FENELITIAN LARORATORIUM

FENGARUH PEMAKATIAN BATU KAFUR (F3) SEBAGAI FILLER

TERHADAE FPERILAKU CAMPURAN BETON ASFAL

PEMER

Jenis conboh @
Contoh dara H
Diperikaa :

Tempat

IKSAAN BERAT JENIS AGREGAT HALUS

Bgregat Batu Pecah

Clereng, Kalonprogo

Desonber 1994

Laboratorium Jalan Raya Jurusan Tebknik

FTSDF LI

lamp.

Sipil

EETERAMEGAN

BENDA WJI

I II
Berat benda wii dalam keadaan
basabh jenuh (58D) jalale
Ferat vichometer + air (B) &387
Ferat vicrnometer + air + benda
wii (RT) FHE
Ierat sampel kering oven (EK) 4% 5
Hi
Berat jenis = —orme——e———eee 2.8627
(B + 800 - BT)
LS00
Berat S6ED = —ee—em—mm— e 2L, AHT7A
(B + 500 -~ BT)
Bk
B3 semu P2 e i 2, 52%95%
{R -+ RK - HT)
(B0 - BED
Penyerapan = ——meooeoesy 1007 1,0101
B

-

. bpon



lamp. 4
PERELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PEMAKATAN BATU KAPUR (F3) SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILARU CAHPURAN BETON ASPAL

et eeiboms e e e e s e s e s ey e s ey

PEMHERIKSAAN RELEKATAN AGREGAT TERHADAFP ASPAL

Jenis contoh : Aspal AC B0-70 Ex Pertamina

Contoh dari : Asphalt Storage AWP PT Perwita Karya

Diperiksa . Degsember 1994

Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSDP UIIL

Pembacszan Suhn Pembacsan Waktu

-

PEMANASAN SAMPEL
Hulai pema&nasan 30°C 11.00 ¥ib
Selesail pemanasan 70°C 11.30 Wib
| PEMERIKSAAN |
Mulai 70°C 09.30 Wib
Selesai H 27°¢ 09.45 Wib
!

HAZIL PEHMHERIKSAAN

W Benda ugji j Persen luas permukazan vang terselimuti aspsal
) as %

i
) Batua pecah




lamp. 5
PENELITIAN LABORATORILM

PENGARUH PEMAKAIAN BATU KAPUR (F3) SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN SAND EQUIVALENT DATA

Jenis contaoh Agregat Batu Pecah

Contoh dari : Clereng, Kulonprogo

(Prod. Stone chrusher, PT Perwita Karva)

Diperiksa : Desember 1994
Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Gipil
FTSDP OI1
TRIAL NUMBER 1 2 3
Soaking Start
(10,1 Min) Stop
Sendimentation Time Start
{ 20 Min - 15 Sec ) Stop
Clay Reading 5,4
Sand Reading 3,7
Sand Reading
SEF = » 100% £8,52
Clay Reading
fAvarage Sand Equivalent

Remark : Syarat Sand Eguivalent min 504




_ lamp. &
PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PEMAKAIAN BATU KAPUR (F3X) SEBAGAY FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Jenis contob

Contoh dari

Diperikesa

Agregat Hatu Pecsh dan Batu Kapur
Ciereng, Kulonprogo

(Prod. Stonme chrusher, PT Perwita Karvya)
Semin, Wonpsari

Docember 1794

Tempat Laboratorium Jalamn Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSDP UIT
Saringan bherat Jlh berat “ Y% lolos |ideal
tertahan tertahan tertaban
50,00 (2,35")
37,50 (1,3}
23,490 (1")
19,00 (3/4") O G Q 100 | 100
12,30 (1/2") 120 120 10 80 - 100G, 90O
.50 (3/8"} 120 240 20 70 - 90O 8O
4,73 No 4 240 . 480 40 50 - 70 50
2,36 No 8 210 690 97,5 35 - 30 42,3
No 30 228 218 76,9 18 -~ 29 23,5
No 50 &H& I84 82 13 ~ 23 iB
No 100 72 1058 BB 8 - 1& 2
No 200 60 1116 93 4 - 10 7
F AN B4 1200 ico - G




PENELITIAN LABORATORIUM

lamp.

PENSARUH PEMAKAIAN BATU KAPUR (F3) SEBABGAI FILLER

TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN DAKTILITAS ( DUCTILITY )

Jemnis contoh :
Contoh dari :

Diperiksa

Aspal AC &0 - 70 Ex

Pertamina

/ RESIDUE

Asphalt Storage AMP PT Perwita Karya

Januari 1995

Tempat Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSDP UII
Persiapan Pembc. suhu
benda uji Contoh dipanaskan]| 15 menit
Mendinginkan Didiamkan pada 650 menit
benda uj1 suhu ruang
Perendaman Direndam dalam &0 menit]| Pembac. subu
benda wuji Waterbath pada Waterbath
subu 2%°C * 25°C
Pemeriksaan Paktilitas 25°C 20 menit} Pembac. suhu

5 cm permenit

alat * 25°C

Daktilitas pada 25°C

Fembacaan pengukur

S cm per menit pada alat

Pergamatan I > 100 cm
Pengamatan II > 100 cm
Rata —~ rata {( I + I1 ) > 100.cm




lamp. B8
PENELITIAN LABORATORIUM
PENGARUH PEHAKAIAN BATU EKAPUR (F3) SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAR BETON ASPAL
PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL

Jenis contoh : Aspal AC 80 - 70 Ex Pertamina

Contoh dari : Asphalt Storage AMP PT Perwita Karya

Diperikssa : Januari 1995

Tempat : Laboratorium Jalan Raya Jurusan Teknik Sipil

FTSDE UII
} Pembac. suhu Pembac. waktu
PEMANASAN SAMPEL ‘

! Mulai Pemanasan 30°C 9.00 Wib
Selesai Pemanasan 111i°C 9.30 Wib
DIDIAMEAN PADA SUHU RUANG
Mulai 111°C 9.30 Wib
Selessi 36°C 10.30 Wib
DIRENDAM DALAM AIR SUHU 25°C
Mulai 36°C 10.30 ¥Wib
Selesai 25°C 11.30 Wib
DIPERIEKSA
Molai 25°C 11.30 Wib
Selesai

HASIL PENGAMATAHR
Sket Hasgil Pemerikssan No Cawan (1) Cawgan (II)
x5 1 g0 74
2 76 69
x4 ¥1 %2 3 T7 72
4 72 74
*3 5 72 78
rata-rats 71,4 73




lamp. 9
PENELITIAN LABORATORIUH

PENGARUH PEMAKAIAN BATU KAPUR (F3) SEBAGAI FILLER

TERHADAP PERILARU CAMPURAN BETOR ASPAL

e T e T o e e EE e R M e e - _——_—— e mEmmEmme e I T T =TT

Jenis c¢onteh

Contoh dari

Diperiksa

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL

Aspal AC B - 70 Ex Pertaminaz
Asphalt Storage AMP PT Perwita Karya

Januari 1985

Tempat Laboratorium Jzlan Raya Jurusan Teknik Sipil
FTSDP UII
} Ho ) Urutan Pemeriksaan ) Berat_J
l 1 ) Berat vicnometer j 22 gram \
} 2 j Berat vicnometer + Aguades 3 72 gramﬁ}
1 3 ﬁ Berat air (2 - 1) ) 50 gram j
ﬁ 4 3 Berat vicnometer + contoh aspal 3 23 gram }
\ 5 ﬁ Berat contoh Aspal (4 - 1) J 1l gram }
i B } Berat vicnometer + contoh + Aquades ) 72 gram J
i 7 3 Berat airnya saja (6 - 4) 3 49 graﬁ_]
3 8 k Isi contoh / air yané di?ind&hkan (3 -7 J 1l granm J
1 9 ) Berat Jjenis Aspal (5 / T) j 1 granm 1




lamp, 10
PENELITIAN LABORATORIUM
PENCARUH PEMAKAIAN BATU KAPUR (F3) SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL
PEMERIKSAAN TITIXK LEMBEK ASPAL
Jenis contoh Aspal AC BD 70 Ex Pertamina
Contoh dari Lsphalt Storage AMFP PT Perwita Karya
Diperiksa Jarnuari 1985
Tempat Laboratorium Jalon Raya Jurusan Teknik  Sipil
FPanp Il
S e
} ' Pumbace. suhu [ Pembac. waktu
T T ]
PEMANASAN SAMPEL : i
Mulai Pemanagan 30°C f 10.00 Wib
Selesai Pemanusan ! 111°C ! 10.30 Wib
m ; !
DIDIANKAN PADA SUHU RUANG !
Mulai ‘ 111°C ! 10.30 ¥ib
S5elesai : 27°C F 12.30 ¥ib
: E -
DIRENDAM DALAM AIR SUHU ! 5°C !
Mulai ! ? Wib
Selesai ! ; Wib
. I 1
DIPERIKSA ! i E
Mnlai ! 5°C ! ¥ib E
| Selesai ' 53°C ! Wib E
L ! ' !
; HASIL PENGAMWATA AN
| |
Lo 3uhy yang diamati E Waktu (detik) ! Titik Lembek !
. b i g
I 1 5 ? E E
L2 i 10 | 230" f i
by 15 ! 245" % 5
g 20 ! 330" i :
5 25 ! 417" ! f
5 30 ! 514" ! 52 i
7 35 ? 6 44" ! %
3 40 ! 7°44,5" ! %
9 4% | 3°28,5" ! ;
10 50 ! 9'21,5" ! ;
1| 52 : g°51,5" : |
P |

.bpon



Lamp.11
PENELITIAN LABORATORIUM

PENGARUH PEMAKAIAN BATU KAPUR (F3) SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMPURAN BETON ASPAL

_=== _'_________..-_...___.__...__-._--_._—_————--_._,..-...____—-..._.____—a—.d..__.____._.._,__

FEMERIKSAAN TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR

Jenlis contoh . Aspal AT BD - 70 Ex Pertaminn

Contoh dari : Asphalt Storige AMP PT Perwi's Karya
Diperikss o Jspaari o 1995

siur Raya Jurvssn Teknik Sipid

Tempat o Laboratoriom

FT5DP UII

F —am ! ; 1
[ i Pembac. suhu | Pembac. waktu 1
[ R I | -
| PEMANASAN SANPEL i ; ]
| Mulai Pemansesn ! ' Wib !
! Selesal Pemsnasan ; ! Wib ]
i ! . b i
| DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG | ! |
| Mulai ' ' Wib !
| Selesail : ; Wib
, e e [P, . R - .{ —
| DIPERIKSA ; ! |
H Mulai ? B850 C : 10.17 Wib ;
| Sclesal ? 349°C ' 10.50 Wik F
fo e Lt 4
| HASITL PENGAMNATAN
e e . N e i
CAWAN f TITI¥Y HYALA | TITIK BAKAT
e ; _____ - J— . ._,.,_..."I
' 1 ] 323° ] 349° © ,
U S R



lompn . 1.
PENELITIAH LABDRATORIUNM

PENGARUH FPEMAKAIAN BATU KATUR (F3) SEBAGAI FILLER
TERHADAP PERILAKU CAMP'IRAN BETON ASPAL

PEMERIKSAAN KELARUTAN DALAM ccL

T cwictbalk oo L T LT S erbam

Vi os i R B PO Teawit Karys

e . Lo o . e
! -

o Pembbokson contat 0 Diipras i Lh " Pamhee o wokta !
| . T

' IO}

? o el

t

e il aaa
'f't nimiialg o, T
lelorntan RPN
[N 'L!:H}d.}f Lhig i, S

g Gven BT
., . Fenimbango;. '

e o e e

S0 bersn By ]unn yl; SESSRE - 78 gram

| 1. Peral buto) Zrleaneyer booong ™ 74 gram
! .

i . . - . Y -
Zron Buiproo. R e t_l ran

st oz 5
Dol nrnt ket oan GUTINE Persih 0,64 from
Co L Bersmi ket us o sniing o g o, B4AS Zraow
Pon Bers endopcinnys sein o 40 0,005 Zrsw
7. Per RN A1) L2585 ¥
l

sentads, cadapan
JAWIEN yand forul o - 29,75 %
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